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ABSTRAK 

Kawasan Air Terjun Sibolangit di Sumatra Utara kaya akan keanekaragaman 
hayati, termasuk lumut hati bertalus Marchantia emarginata yang berpotensi 
sebagai sumber senyawa bioaktif. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bakteri 
endofit pada lumut hati bertalus dan menguji aktivitas antibakterinya terhadap 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pengambilan 
sampel lumut hati dari lokasi Air Terjun Satu Hati di Kecamatan Sibolangit 
menggunakan metode survei eksploratif. Tahap kedua adalah identifikasi bakteri 
endofit dan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram 
yang dilaksanakan di Laboratorium Universitas Sari Mutiara Indonesia, Kota 
Medan. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menemukan lima isolat bakteri endofit dari lumut hati yang menunjukkan 
aktivitas antibakteri. Isolat SP5  memberikan zona hambat terbesar terhadap E. coli 
(20,89 mm, sangat kuat), sementara isolat SP1 menunjukkan zona hambat 19,38 mm 
terhadap S. aureus (sedang). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bakteri 
endofit dari lumut hati memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap kedua 
bakteri patogen tersebut. 
 
Kata kunci: Air terjun sibolagit, Marchantia emarginata, Bakteri endofit, 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus.  
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ABSTRACT 

The Sibolangit Waterfall area in North Sumatra is rich in biodiversity, including 
the thallus liverwort Marchantia emarginata which has the potential as a source of 
bioactive compounds. This study aims to identify endophytic bacteria in thallus 
liverwort and test its antibacterial activity against Escherichia coli and 
Staphylococcus aureus. This study is a descriptive study conducted in two stages. 
The first stage is the sampling of liverwort from the Satu Hati Waterfall location in 
Sibolangit District using an exploratory survey method. The second stage is the 
identification of endophytic bacteria and testing of antibacterial activity using the 
disc diffusion method carried out at the Laboratory of Sari Mutiara Indonesia 
University, Medan City. The data obtained were analyzed qualitatively and 
quantitatively. The results of the study found five isolates of endophytic bacteria 
from liverwort that showed antibacterial activity. Isolate 𝑆𝑃5 gave the largest 
inhibition zone against E. coli (20.89 mm, very strong), while isolate 𝑆𝑃1 showed 
an inhibition zone of 19.38 mm against S. aureus (moderate). Based on these 
results, it can be concluded that endophytic bacteria from liverwort have the 
potential as antibacterial agents against both pathogenic bacteria. 
 
Keywords: Sibolagit waterfall, Marchantia emarginata, Endophytic bacteria, 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Air Terjun Sibolangit merupankan daerah yang terletak di 

Provinsi Sumatra Utara yang beriklim tropis yang kaya akan keanekaragaman 

hayati terutama dalam hal flora yang cukup melimpah baik dari tumbuhan tingkat 

rendah sampai tumbuhan tingkat tinggi. Dengan kondisi curah hujan yang tinggi 

yang dimana berpengaruh terhadap suatu wilayah lingkungan dan juga berdampak 

positif terhadap kehadiran spesies tumbuhan salah satunnya adalah lumut 

(Bryophyta) (Azis et al., 2023). 

Lumut (Bryophyta) merupakan kelompok tumbuhan tingkat rendah dan 

bagian dari keanekaragaman hayati yang masih kurangnnya perhatian karna 

ukurannya kecil, namun lumut berperan penting dalam menjaga ekosistem. Ada 

sekitar ±18.000 jenis lumut di seluruh dunia, dan Indonesia  memiliki ±1.500 jenis 

lumut (Rianti et al., 2019). Lumut terdiri dari tiga divisi utama yaitu Bryophyta 

(lumut daun), Marchantiophyta (lumut hati), dan Anthocerotophyta (lumut tanduk) 

(Wiadril et al., 2018). Menurut penelitian Febriansah (2019) lumut tersebar luas di 

daratan dengan kondisi lingkungan yang lembap dan alami, seperti di sekitar 

Kawasan Air Terjun, terdapat beberapa jenis tumbuhan lumut seperti Marchantia 

polymorpha, Cyatodium cavernum, dan Dumortiera hirsuta.  

Lumut (Bryophyta) memiliki potensi sebagai tumbuhan obat, seperti jenis 

lumut hati bertalus yang dimana berpotensi sebagai tumbuhan herbal karena 

mengandung zat antibiotik dan antifungi. Lumut hati bertalus mempunyai oil bodies 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder dengan golongan flavonoid, 
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alkaloid, tanin dan polifenol (Nurhaeni et al., 2019). Morfologi lumut hati bertalus 

menyerupai sebuah hati dan berbentuk pipih yang terdiri dari akar, batang, dan daun 

Lumut hati bertalus hanya punya rizoid untuk menyerap air dan nutrisi dengan  

bereproduksi melalui spora (Rismawatia et al., 2022). 

Lumut hati bertalus memiliki potensi sebagai tumbuhan obat yang dimana 

jika dieksploitasi berlebihan dapat mengakibatkan kelangkaan bahan baku. Oleh 

karena itu, salah satu alternatif yang diusulkan adalah dengan memanfaatkan 

bakteri endofit, yang dapat memiliki kemampuan serupa dengan lumut hati bertalus 

yaitu dapat menghasilkan senyawa metabolit dan aktivitas biologi lainnya yang 

kemudian dimanfaatkan sebagai antibakteri dan antifungi. (Setyati et al., 2021). 

Bakteri endofit, adalah mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan 

tumbuhan tanpa merusak inangnya, bakteri endofit menunjukkan hubungan saling 

menguntungkan, terhadap tumbuhan yang dimana bakteri endofit mendapatkan 

tempat tinggal dan nutrisi dari tumbuhan sedangkan pada tumbuhan mendapat 

manfaat seperti perlindungan terhadap penyakit, peningkatan pertumbuhan, dan 

ketersediaan nutrisi (Sirri et al., 2022). Bakteri endofit dapat menghasilkan senyawa 

alami yang serupa seperti tumbuhan inangnya yang memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri dan antifunggi(Susilowati et al., 2018).  

Ekstrakan etil asetat lumut hati Dumortiera hirsuta mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli  dan Salmonella 

typhi (Setyati et al., 2021). Selain itu, bakteri endofit dari tanaman Marchantia 

polymorpha (Naibaho et al., 2023) dan bakteri endofit dari tanaman Bawang dayak 

(Eleutherine bulbosa), mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli (Ramadhan, 2019). 
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Penelitian ini dianggap penting untuk menambah referensi ilmiah, 

khususnya dalam bidang mikrobiologi. Dengan fokus pada interaksi bakteri endofit 

dari lumut hati bertalus terhadap bakteri patogen, diharapkan studi ini dapat 

memberikan pemahaman lebih dalam dan berkontribusi pada pengetahuan tentang 

potensi antimikroba dari bakteri endofit. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik bakteri endofit yang diisolasi dari lumut hati 

bertalus yang tumbuh di sekitar air terjun Sibolangit? 

2. Bagaimana efektivitas bakteri endofit dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan karakteristik bakteri endofit yang 

diisolasi dari lumut hati bertalus yang tumbuh di sekitar area air terjun 

Sibolangit 

2. Untuk mengetahui potensi antagonis bakteri endofit dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai potensi Bakteri endofit yang terdapat pada lumut hati bertalus, 

khususnya dalam konteks aktivitas antimikroba. Selain itu, diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan pada pengembangan 

obat antimikroba alami yang bersumber dari kekayaan alam lokal.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lumut Hati Bertalus 

Lumut hati bertalus adalah tumbuhan darat tertua yang terbagi dalam 

beberapa genus, seperti Marchantia, Riccia, Pellia, dan Lunularia. Marchantia 

memiliki spesies terkenal, yaitu Marchantia polymorpha, Riccia memiliki spesies 

Riccia fluitans dan Pellia memiliki spesies Pellia endiviifolia, dan Lunularia 

memiliki spesies Lunularia cruciata. Struktur tubuh lumut hati bertalus mencakup 

akar, batang, dan daun, bisa mirip lembaran berbentuk hati. Ini dianggap sebagai 

peralihan dari tumbuhan Thalophyta ke Cormophyta (Habibi & Al-Kharis, 2021). 

Lumut hati bertalus umumnya ditemui di berbagai tempat dari area lembab 

seperti di sekitar air terjun, tepian sungai, dan danau, hingga tempat yang kering 

seperti batang pohon, tanah, dan batu. Beberapa lumut hati bertalus memiliki umbi 

sebagai cadangan makanan untuk musim kemarau (Sopacua et al., 2020). 

2.2 Karakteristik Lumut Hati Bertalus 

Lumut hati bertalus memiliki tubuh gametofit yang rata seperti pita, 

mendatar, dan berwarna hijau. Struktur tubuhnya disebut talus, yang tidak dapat 

dibedakan menjadi batang dan daun, melainkan merayap membentuk pipih dengan 

cabang yang bersifat mengarpu atau tidak beraturan. Permukaan bagian bawah 

talus, yang berkontak langsung dengan substrat, disebut bagian ventral, sementara 

permukaan bagian atasnya disebut bagian dorsal (Samti et al., 2016). 

Pada bagian ventral diterdapat rizoid dan terdapat sisik pada bagian ini. 

Jaringan pada talus dapat memiliki perbedaan yang sedikit ataupun mencolok. 

Lumut hati bertalus ada dua jenis yaitu lumut hati dengan talus sederhana dan 
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kompleks. Struktur lumut hati bertalus sederhana terdiri dari satu atau dua lapisan 

sel yang seluruhnya berwarna hijau yang dipenuhi dengan klorofil dan oil body. 

Lumut hati bertalus sederhana termasuk dalam kelompok Metzgeriales, misalnya 

marga Metzgeria, Pallavicinia dan Riccardia (Rosyanti et al., 2018). 

 
Gambar 1.  Struktur tubuh lumut hati bertalus.A-B. Marga Metzgeria. C-D. Marga 
Marchantia (an = anteridium, ar = arkegonium, c = calyptra, e = elater, fi = female 
involucres, g = gemma, h = hairs, m = male involucres, mi = midrib, s = seta, v = 
valve w = wing of thallus) (Sumber: Gradstein, 2011). 

Anteridium (alat kelamin jantan) dan arkegonium (alat kelamin betina) pada 

lumut hati bertalus diproduksi pada bagian dorsal pada permukaan talus, bagian 

dalam talus disebut reseptakel. Tangkai dari reseptakel betina disebut arkegoniofor 

dan jantan disebut anteridiofor (Gradstein et al., 2001). 

2.3 Manfaat Lumut Hati Bertalus 

Tumbuhan lumut hati bertalus memiliki kandungan senyawa bioaktif yang 

berperan penting dalam kehidupan manusia, baik dari segi ekonomi maupun 

ekologi. Tumbuhan ini telah lama digunakan sebagai obat tradisional yang banyak 

dimanfaatkan sebagai obat untuk  penyakit paru dan ulkus (Rahmi et al., 2023). 
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Lumut hati bertalus sangat populer dalam pengobatan tradisional di China 

dan India. Lumut hati bertalus ini digunakan untuk mengobatin tumor kulit, bisul, 

melawan peradangan, melindungi hati, mengatasi hepatitis, dan memiliki sifat 

sebagai agen antibakteri, antifungi, dan antioksi. Jenis lumut hati bertalus lain 

seperti Riccia, juga digunakan sebagai obat untuk melawan kurap pada anak-anak 

(Nurmalinda & Kusuma, 2018). 

2.4 Bakteri Endofit 

Bakteri endofit hidup di dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan 

penyakit, menjalin simbiosis mutualisme dengan tanaman, mengambil nutrisi dari 

metabolisme tanaman dan melindungi tanaman dari mikroorganisme patogen 

(Safira et al., 2017). Siklus hidup bakteri endofit dimulai saat masuk ke tanaman 

melalui akar atau bagian lain seperti bunga, batang, dan daun (Kurniasih, 2021). 

Bakteri endofit dapat hidup diberbagai bagian tanaman, termasuk pembuluh 

vaskular, ruang intersel, batang, akar, buah, dan daun. Bakteri endofit bermanfaat 

bagi tanaman seperti meningkatkan pertumbuhan tanaman, menyediakan nutrisi, 

meningkat hormon pertumbuhan, dan melindungi tanaman (Desriani et al., 2014). 

Bakteri endofit dari tanaman obat memiliki potensi lain dalam pertanian untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman (Widowati et al., 2020). 

2.5 Morfologi Bakteri Endofit 

Bakteri endofit dikenal dapat menghasilkan antibiotik, antikanker, anti 

jamur, anti virus ,senyawa volatil bahkan senyawa insektisida. Pada umumnnya 

bakteri endofit ini di temukan pada genus Bacillius,dan genus Pseudomonas 

(Noviani et al., 2019). 
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a. Bakteri Genus Bacillus 

Bakteri genus bacillus biasanya ditemukan di air, udara, debu, tanah, dan 

sedimen dengan memiliki ciri-ciri koloni berbentuk bulat dan tidak teratur dengan 

tepi atau margin yang cenderung tidak rata atau berombak, berwarna krem, dan 

permukaannya kasar. Ciri-ciri mikroskopis dari bakteri genus Bacillus, ketika 

diamati di bawah mikroskop, adalah memiliki bentuk batang besar dengan ukuran 

sekitar 1×3-4µm. Bakteri ini bersifat gram positif dan bisa membentuk rantai 

(Sabbathini et al., 2017). 

b. Bakteri Genus Pseudomonas 

Bakteri genus pseudomonas adalah mikroorganisme yang bisa tumbuh di 

udara atau bisa juga tanpa udara, dan dapat hidup pada suhu antara 37-42°C. Bakteri 

ini memiliki ciri koloni bentuk yang tidak teratur dan bulat dengan pinggiran yang 

bergelombang atau rata, dan elevasi yang bisa datar atau agak cembung. Ciri-ciri 

mikroskopis dari bakteri genus Pseudomonas adalah memiliki bentuk batang dan 

bisa terlihat sebagai bentuk tunggal atau berpasangan, terkadang membentuk rantai 

pendek. Ukurannya sekitar 1,5-3,0µm dan bersifat gram negatif (Silalahi, 2018). 

2.6 Bakteri Patogen 

Bakteri patogen adalah jenis bakteri yang memiliki kemampuan 

menyebabkan penyakit pada inangnya melalui perubahan jaringan yang disebabkan 

oleh perubahan genetic (Ihsan, 2021). Bakteri patogen tersebar luas di berbagai 

tempat dan dapat hidup di tanah, air, udara, bahkan berada di dalam tubuh setiap 

manusia dan hewan Proses kontaminasi dan penyebaran bakteri sering terjadi 

melalui aktivitas sehari-hari yang seringkali tidak disadari oleh manusia. Beberapa 
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kegiatan rutin yang dapat menjadi sumber penyebaran bakteri meliputi berkebun, 

mencuci, makan dan minum, menyentuh benda, serta berbagai aktivitas lainnya 

(Apriyanthi et al., 2022). 

a. Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus dapat di klasifikasikan dalam Kingdom Bacteria, 

Phylum Firmicutes, Kelas Bacilli, ordo Bacillales, family Staphylococcaceae, 

genus Staphylococcus, dari spesies Staphylococcus (Firdaus, 2014). 

 
Gambar 2. Koloni Staphylococcus aureus dibawah mikrokopis 

(Sumber: Hayati et al.,2019) 

Staphylococcus aureus dengan ciri koloninya berbentuk bulet berwarna 

kuning keemasan, dan beberapa jenisnya mungkin memiliki kapsul. Ciri-ciri 

selnnya bakteri S.aureus berbentuk bulat (coccus) seperti bola membentuk 

kelompok mirip anggur atau membentuk rantai empat sel dengan ukuran diameter 

sekitar 0,8-1 mikron. S.aureus memiliki sifat gram positif, tidak bisa bergerak (non-

motil), dan tidak membentuk spora. Infeksi yang disebabkan oleh S.aureus biasanya 

ditandai dengan kerusakan jaringan dan pembentukan abses bernanah. Penyakit 

yang bisa diakibatkannya termasuk sariawan, jerawat, infeksi luka, bisul, dan 

impetigo. Bakteri ini dapat menginfeksi kulit pada tubuh manusia (Asisdiq et al., 

2017). 
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b. Escherichia coli 

Escherichia coli dapat di klasifikasikan dalam Kingdom Bacteria, Phylum 

Proteobacteria, Kelas Gammaproteobacteria, ordo Enterobacterales, family 

Enterobacteriaceae, genus Escherichia, dari spesies Escherichia coli (Kusumarini 

et al., 2021). 

 
Gambar 3. Koloni Escherichia coli Dibawah Mikrokopis 

(Sumber: Khoiriyah et al., 2022) 

Escherichia coli dengan ciri umumnya berbentuk bundar, cembung, dan 

halus dengan tepi yang jelas. Sel bakteri E.coli berbentuk batang pendek 

panjangnya sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, lebar 0,4-0,7 μm, dan bisa hidup baik 

dalam keadaan aerob maupun anaerob (Hidayati, 2016). 

Bakteri ini dapat menempel di usus besar dan bertahan dalam jangka waktu 

yang cukup lama, bahkan hingga beberapa bulan hingga tahunan. E.coli bisa 

menyebabkan infeksi pada manusia, termasuk infeksi saluran kemih, meningitis 

pada bayi baru lahir, dan gastroenteritis. Infeksi ini tergantung pada faktor virulensi 

bakteri, yaitu sifat khusus yang memungkinkannya menyebabkan penyakit. Faktor-

faktor ini bisa mempengaruhi kemampuan bakteri untuk menempel pada sel 

manusia, menghasilkan toksin, atau menyebabkan peradangan, yang pada akhirnya 

menyebabkan gejala penyakit yang berbeda bergantung pada jenis infeksi 

(Hernanda et al., 2023).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April s/d Juni 2024. 

Pengambilan sampel lumut hati bertalus dilakukan di Kecamatan Sibolangit, 

tepatnya di Air Terjun Satu Hati dan Air Terjun Sikulikap. Pengujian sampel untuk 

mengidentifikasi bakteri dan uji antagonisnya dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Sari Mutiara Indonesia Kota Medan. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung reaksi, 

kawat ose cincin, pinset, pipet tetes, beaker glass, gelas ukur, Labu elemeyer, 

bunsen, spatula, object glass, cover glass, timbangan analitik, Mortal, Rak tabung, 

Pisau carter, hotplate, Autoclave, Kamera, Mikroskop, dan jangka sorong. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lumut hati bertalus, 

Label, Dish-cakram Chloramphenicol, Cotton swab steril Alumunium foil, Kapas, 

Spirtus, alkohol 70%, aquades steril, reagen pewarnaan (Kristal Violet, Safranin, 

Lugol), Etanol 96%, Natrium hipoklorit 2,5 %, Nacl 0,9%, dan media (MHA). 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama meliputi 

pengambilan sampel lumut bertalus dengan menggunakan survei eksploratif dan 

metode purposive sampling. Tahap kedua melibatkan identifikasi bakteri endofit 

dan pengujian aktivitas antibakteri secara eksperimental menggunakan metode 

difusi cakram. 
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3.4 Prosedur Penelitian. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dilapangan untuk mengetahui sampel 

sampel lumut hati bertalus yang selanjutnnya dilakukan pengujian di laboratorium 

untuk mengetahui potensi antagonis dari bakteri endofit yang terdapat pada lumut 

hati bertalus terhadap bakteri patogen dengan mengunakan metode Difusi-cakram. 

3.4.1 Pengujian Dilapangan 

1. Survey Lapangan 

Survey lapangan akan dilakukan di sekitaran Kawasan Sibolangit yang 

berpotensi untuk tempat tumbuh lumut hati bertaus dipingiran air terjun satu hati. 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengindentifikasi lumut hati bertaus 

yang ada disetiap lokasi. Dalam proses observasi dilapangan kondisi lingkungan 

sekitar seperti kelembapan udara,tingkat cahaya, suhu, jenis substrat, dan factor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan lumut hati bertalus. 

2. Pengambilan Sampel 

Sampel diambil menggunakan pisau atau gunting kecil untuk memotong 

atau mengambil sampel lumut hati bertalus yang sehat dan representatif dari 

substrat. Setiap sampel disimpan dalam wadah yang lembab dan diberi label dengan 

seperti jenis spesies, dan tanggal pengambilan. Setelah itu dokumentasikan setiap 

jenis sempel lumut hati bertalus. 

3. Karakteristik Lumut Hati Bertalus 

Identifikasi awal lumut hati bertalus dilakukan di lapangan menggunakan 

buku pedoman identifikasi. Penting untuk memperhatikan karakteristik morfologi 

seperti warna, bentuk, ukuran, dan tekstur lumut hati bertalus yang ditemukan. Ciri-
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ciri ini dibandingkan dengan deskripsi spesies dalam buku pedoman untuk 

menentukan identifikasi yang tepat. 

3.4.2 Pengujian Dilaboratorium 

1. Karakteristik Lanjutan Lumut Hati Bertalus 

Identifikasi lanjutan dilakukan di Laboratorium Universitas Sari Mutiara 

Indonesia Kota Medan dengan menggunakan mikroskop pembesaran 10×, 40×, dan 

100× untuk mendeskripsikan ciri-ciri morfologi yang lebih spesifik. Hasil deskripsi 

ini kemudian dibandingkan dengan buku identifikasi dan berbagai referensi lainnya 

untuk menentukan jenis sampel lumut bertalus. (Fitria, 2017). 

2. Sterilisasi Alat Dan Pembuatan Media Mueller Hinton Agar 

Sterilisasi alat dan media uji yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu 

dan dikeringkan. Alat kemudian dibungkus dengan kertas pembungkus (aluminium 

foil), kemudian dimasukkan ke dalam plastik dan dimasukkan ke dalam autoklaf 

pada suhu 121°C selama 15 menit (Istini, 2020). 

Media (Mueller Hinton Agar) MHA ditimbang sebanyak 6 gr dan 

dimasukkan kedalam tabung erlenmayer lalu ditambah akuades sebanyak 150 ml, 

panaskan hingga larut, media yang sudah larut kemudian disterilkan di autoclave 

suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 15 menit. Media dituang ke dalam cawan petri 

dan dimasukkan kedalam lemari pendingint (Susanti et al., 2022) 

3. Preparasi Lumut Hati Bertalus 

Lumut hati bertalus ditimbang sebanyak 100gr kemudian dilakukan 

sterilisasi dengan merendamnya dalam Etanol 96% selama 1 menit. Setelah itu, 

cairan perendam dibuang dan digantikan dengan larutan Natrium Hipoklorit 2,5% 

selama 5 menit, diikuti dengan pencucian menggunakan Etanol 70% selama 30 
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detik. Lumut hati bertalus kemudian dicuci dengan aquadest steril sebanyak 2 kali 

dihaluskan mengunakan belender hingga halus (Wathan & Imaningsih, 2019). 

4. Pembuatan Suspensi Pengenceran Dan Isolasi Bakteri Endofit Lumut Hati 

Bertalus 

Proses pengenceran simplisia lumut hati dilakukan sampai seri 10−3 dengan 

mengambil 1 ml suspensi ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml aquades steril 

(pengenceran 10−1). Selanjutnnya pengenceran 10−1 dipindahkan 1 ml 

kepengenceran 10−2 dan dilanjutkan hingga pengenceran  10−3 (Kurniasih, 2021). 

Di pipet 100 µL seri pengenceran 10−2 dan 10−3 setelah itu ditanam 

kedalam cawan petri yang telah berisi padatan media MHA setelah itu goreskan 

mengunakan metode goresan sinambung dengan cotton sawab setelah itu 

diinkubasi selama 1x24 jam (Tenda et al., 2017). 

3.4.3 Isolasi Dan Pemurnian Bakteri Endofit 

Pemurnian dilakukan dengan mengambil koloni bakteri yang tumbuh pada 

MHA dan diinokulasikan pada media MHA baru dengan metode gores kuadran 

setelah itu inkubasi selama 1×24 jam dengan suhu 37°C. Media yang digunakan 

untuk pemurnian sama dengan media yang digunakan untuk isolasi bakteri 

sehingga mendapatkan koloni tunggal (Nurmalasari et al., 2020).  

3.4.4 Indentifikasi Morfologi Secara Makrokopis dan Mikrokopis 

Hasil pemurnian isolasi bakteri endofit selanjutnnya dilakukan indentifikasi 

secara Makroskopis pada media MHA. Indentifikasi secara makroskopis dapat 

diketahui dari bentuk koloni, tepian koloni, elevasi koloni, Permukaan koloni, 

warna koloni dan jumlah koloni murni (Asisdiq et al., 2017). 

Bakteri dari isolat murni yang telah diinkubasi selama 24 jam diambil untuk 

identifikasi secara Mikroskopis dengan pewarnaan Gram. Bakteri tersebut 
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diratakan di atas objek gelas dan difiksasi di atas api bunsen sampai kering. 

Pewarnaan dilakukan dengan Kristal Violet selama satu menit, diikuti dengan lugol 

selama satu menit, dan dicuci dengan air. Selanjutnya, ditetesi alkohol 96% selama 

30 detik, dicuci kembali dengan air, dan ditambahkan Safranin selama 30 detik, 

dicuci kembali dan dikeringkan. Preparat yang sudah kering dapat diamati di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 10×, 40×, dan 100×. Sel bakteri yang muncul 

berwarna merah (Gram Negatif), sedangkan yang berwarna ungu (Gram Positif) 

(Holderman et al., 2017). 

3.4.5 Uji Antagonis Bakteri Endofit Terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

Bakteri murni ditanam pada media MHA dengan cara diambil 1 ose bakteri 

menggunakan jarum ose dari isolat S.aureus dan E.coli secara steril. Selanjutnya, 

cawan petri ditutup rapat dan diletakkan dalam inkubator pada suhu 37˚C selama 

24 jam. Setelah itu, biakan bakteri diambil dan diresuspensikan dalam 5 ml larutan 

NaCl 0,9% hingga mencapai kekeruhan setara dengan 0,5 McFarland (Naibaho et 

al., 2023). 

Uji aktivitas antibakteri pada isolat bakteri endofit lumut hati bertalus 

terhadap bakteri E.coli dan S.aureus dilakukan menggunakan metode Difusi 

Cakram. Disiapkan suspensi bakteri uji dan ditanamnkan kedalam media MHA 

dengan metode goresan sinambung yang mengunakan cotton swab steril. 

Selanjutnya suspense lumut hati bertalus ditotolkan kedalam disk-cakram steril 

kemudian ditanamkan di atas permukaan media MHA yang telah di tanamin bakteri 

uji, lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Kemudian diamati pertumbuhan 

mikrobadan diukur diameter hambatnya. Sebagai kontrol negatif digunakan pelarut 

aquadest dan sebagai kontrol positif digunakan Dish-cakram Chloramphenicol. 
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Lalu diamati dan diukur zona hambat (Inhibition Zone) yang terbentuk 

menggunakan jangka sorong dan dihitung dengan rumus berikut. (Pratiwi, 2015) 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder yang selanjutnnya data tersebut dianalisis secara deskriptif Kualitatif dan 

Kuantitatif. Deskriptif kualitatif di peroleh dari indentifikasi jenis-jenis lumut hati 

bertalus mengunakan buku indentifikasi dan indentifikasi jenis jenis bakteri endofit 

pada lumut hati bertalus yang meliputin karakteristik makrokopis dan mikrokopis. 

Deskriptif kuantitatif meliputin hasil perhitungan diameter zona hambat dengan 

mengunakan rumus uji antagonis dan disesuaikan jenis kategori respon zona 

hambat seperti tabel berikut ini. 

Tabel 1. Kategori Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri Endofit 

Diameter Zona Bening Respon Hambatan Pertumbuhan 
˃20 mm Sangat Kuat 

16-20 mm Sedang 
10-15 mm Lemah 
˂10 mm Tidak Ada 

(Sumber: Hasanuddin & Salnus, 2020)   

Rumus : 
𝑑1+𝑑2

2
 

Keterangan : 
𝑑1 : Diameter vertikal 
𝑑2 : Diameter horizontal 
(Sumber : Harti, 2015) 

𝑑1 

𝑑2 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan Sebanyak lima 

isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari lumut hati bertalus Marchantia 

emarginata, dengan kode sampel isolat Sp1, Sp2, Sp3, Sp4, dan Sp5.  

Karakteristik morfologi Isolat koloni bakteri endofit secara makroskopis 

berbentuk bulat dengan tepian dan elivasi yang beragam, sedangkan secara 

mikroskopis, sel berbentuk basil dan Gram positif.  

Hasil uji antagonis bakteri endofit menunjukkan bahwa bakteri Sp5 

memiliki diameter zona hambat terbaik terhadap Escherichia coli, sedangkan 

bakteri Sp1 menunjukkan mekanisme penghambatan terbaik terhadap 

Staphylococcus aureus. 

5.2 Saran 

Untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut dalam pembuatan atau produksi 

obat yang mengandung antibiotik dari bakteri endofit lumut hati bertalus. Hal ini 

bertujuan untuk memanfaatkan potensi bakteri endofit sebagai sumber antibiotik 

baru yang dapat digunakan dalam dunia medis   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lokasi dan Pengambilan Sampel Lumut Hati M.emarginata 

       
Keterangan: Air terjun satu hati 

       
Keterangan: Pengambilan sampel Lumut Hati M.emarginata. 

     
Keterangan: Sampel Lumut Hati M.emarginata.  
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Lampiran 2. Dokumentasi Bakteri Endofit Secara Makrokopis dan Mikrokopis. 

               

 

                     
Keterangan: Hasil sel bakteri endofit di bawah mikroskop pembesaran 100×. (a) 

Sp1; (b) Sp2; (c) Sp3; (d) Sp4; (e) Sp5. 

                                         
Keterangan: Hasil biakan murni bakteri endofit lumut hati bertalus M.emarginat 

pada media MHA miring setelah inkubasi 24 jam pada suhu,, 37 °C.  

a b 

c 

d e 

𝐒𝐩𝟏 𝐒𝐩𝟐 𝐒𝐩𝟑 𝐒𝐩𝟒 𝐒𝐩𝟓 
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Lampiran 3. Hasil Uji Antagonis Bakteri Endofit Terhadap Escherichia Coli  

         
Keterangan: Hasil uji antagonis bakteri endofit Sp1 terhadap E.coli  (a) ulangan 1; 

(b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

         
Keterangan: Hasil uji antagonis bakteri endofit Sp2 terhadap E.coli (a) ulangan 1; 

(b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

         
Keterangan: Hasil uji antagonis bakteri endofit Sp3 terhadap E.coli (a) ulangan 1; 

(b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

         
Keterangan: Hasil uji antagonis bakteri endofit Sp4 terhadap E.coli (a) ulangan 1; 

(b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

a b c 

a 

a 

b 

b 

c 

c 

a b c 
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Keterangan: Hasil uji antagonis bakteri endofit Sp5 terhadap E.coli (a) ulangan 1; 

(b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3.  

a b c 
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Lampiran 4. Hasil Uji Antagonis Bakteri Endofit Terhadap Staphylococcus aureus 

         

Keterangan: Hasil Uji antagonis bakteri endofit Sp1 terhadap S.aureus (a) ulangan 
1; (b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

         

Keterangan: Hasil Uji antagonis bakteri endofit Sp2 terhadap S.aureus (a) ulangan 
1; (b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

         

Keterangan: Hasil Uji antagonis bakteri endofit 𝑆𝑝3 terhadap S.aureus (a) ulangan 
1; (b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

         

Keterangan: Hasil Uji antagonis bakteri endofit 𝑆𝑝4 terhadap S.aureus (a) ulangan 
1; (b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

a 

a 

a 

a 

b 

b 

b 

b 

c 

c 

c 

c 
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Keterangan: Hasil Uji antagonis bakteri endofit 𝑆𝑝5 terhadap S.aureus (a) ulangan 
1; (b) Ulangan 2; (c) Ulangan 3. 

a b c 
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